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Cagar Budaya Dapat
Keringanan Pajak

Dari 531 bangunan , baru
87 yang resmi sebagai
bangunan cagar budaya.

YOGYAKARTA — Sebanyak 87 ba-
ngunan cagar budaya di Kota
Yogyakarta mendapat keringanan
pajak demi menyelamatkan ba-
ngunan tua dan bersejarah. “Pem-
berian insentif diberikan kepada
wajib pajak pemilik bangunan ca-
gar budaya. Besarnya antara Rp 1
juta hingga Rp 5 juta, tergantung
bagaimana kondisinya,” ujar Wis-
nu Budi Irianto, Kepala Bidang
Pajak Kantor Pajak Daerah Kota
Yogyakarta, kemarin.

Ia menambahkan, keringanan
bagi wajib pajak itu bisa berupa
pemberian insentif, misalnya pe-
ngembalian pajak penghasilan
serta pemberian keringanan pajak
bumi dan bangunan. “Pemberian
insentif dan keringananpajak ber-
dasarkan surat keputusanwali ko-

ta tentang pemberian insentif dan .

pengurangan pajak,” ujar Wisnu.

Menurut Wisnu, dari 531 ba-
ngunan lawas di Kota Yogyakarta
yang diusulkan, baru 87 yang su-
dah berstatus cagar budaya.

Wisnu menjelaskan, enam dari
87 bangunan itu merupakan ba-
ngunan cagar budaya yang mem-
peroleh penghargaan dari Menteri
Pendidikan, 24 bangunan mem-
peroleh penghargaan dari Menteri
Kebudayaan, 30 bangunan men-
dapat penghargaan dari Balai Pe-
lestarian Peninggalan Purbakala,
dan empat bangunan memperoleh
penghargaan dari provinsi. Se-
dangkan 23 bangunan lainnya di-
usulkan oleh Balai Pelestarian ke-
pada Menteri Kebudayaan untuk
memperoleh penghargaan.

Menurut Kepala Dinas Kebu-
dayaan Kota Yogyakarta Hadi

Muchtar, kriteria pemberian in--

sentif dan keringanan pajak itu
tergantung penilaian Dinas Ke-
budayaan. “Di antaranya, apakah
kondisi bangunan masih terawat,
nilai sejarah, dan keterwakilan
arsitektur bangunan pada za-
mannya,” tutur Hadi.

Ia menargetkan penilaian ter-
hadap bangunan cagar budaya
selesai pada September 2009. Se-
lain memberikan insentif dan pe-
ngurangan pajak, instansinya
mengusulkan pembebasan pajak
bumi dan bangunan kepada kan-
tor pajak.

Aktivis cagar budaya menyam-
but pemberian insentif itu. Tapi,
menurut Johannes Marbun, akti-
vis Masyarakat Advokasi Warisan
Budaya (MADYA) Yogyakarta,
seharusnya pemerintah tak hanya
memberikan keringanan. Sebab,
katanya, saat ini yang sangat di-
butuhkan adalah penyadaran
masyarakat terhadap bangunan
cagar budaya, baik yang sudah
terdaftar secara resmi maupun
yang baru terindikasi sebagai
benda cagar budaya. “Kesadaran
masyarakat soal bangunan cagar
budaya masih sangat rendah.
Bahkan pemilik bangunan kuno
yang mengandung kesejarahan
tak paham soal heritage,” tutur
Marbun.
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Bangunan cagar budaya yang diadikan kantor Kementerian Luar Negerl pada 1947 di kawasan Kotabaru, Yogyakarta
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Instansi

Nilal Berita

Sifa Tindak Lanjut

1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaa
2. Dinas Pgjak Dagerah dan Pengelo
3. Dinas Perizinan

Positif

Biasa Untuk Diketahui
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